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Abstract : Deaf adults face various psychological and social challenges that can affect their ability to regulate 

emotions. Social support is considered an important factor that can potentially help individuals manage 

emotions more adaptively. Therefore, this study was conducted to examine the contribution of social support 

to emotion regulation in deaf adults in Indonesia. A quantitative approach with a correlational research design 

was used. Participants consisted of 122 deaf adults aged between 18 and 60 years old who were selected using 

purposive sampling. Data were collected using the Social Support Scale and the Emotion Regulation Scale, 

which have demonstrated satisfactory validity and reliability. Data were analyzed using simple linear 

regression to determine the contribution of social support to emotion regulation. The results showed a 

significant positive contribution of social support to emotion regulation, indicated by a significance value of 

0.004 (p < 0.05) and an R² value of 0.066. These results indicate that social support accounts for 6.6% of the 

variance in emotion regulation, while the remaining 93.4% is explained by other factors beyond the scope of 

this study. The findings suggest that deaf adults who receive greater social support tend to demonstrate better 

emotion regulation. This study highlights the importance of strengthening social support from family, peers, 

and the community and encourages further research to identify other psychological and environmental factors 

that contribute to emotion regulation in deaf adults.  
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Regulasi Emosi dan Dukungan Sosial pada Penyandang Tunarungu 

Dewasa: Temuan Empiris dari Indonesia 

 
Abstrak : Penyandang tunarungu dewasa menghadapi berbagai tantangan psikologis dan sosial yang dapat 

mempengaruhi kemampuan mereka dalam meregulasi emosi. Dukungan sosial dipandang sebagai salah satu 

faktor penting yang berpotensi membantu individu mengelola emosi secara lebih adaptif. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk mengkaji kontribusi dukungan sosial terhadap regulasi emosi pada orang dewasa 

tunarungu di Indonesia. Pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian korelasional digunakan. Partisipan 

terdiri dari 122 orang dewasa tunarungu berusia antara 18 dan 60 tahun yang dipilih menggunakan purposive 

sampling. Data dikumpulkan menggunakan Skala Dukungan Sosial dan Skala Regulasi Emosi, yang telah 

menunjukkan validitas dan reliabilitas yang memuaskan. Data dianalisis menggunakan regresi linier sederhana 

untuk menentukan kontribusi dukungan sosial terhadap regulasi emosi. Hasil penelitian menunjukkan 

kontribusi positif yang signifikan dari dukungan sosial terhadap regulasi emosi, ditunjukkan oleh nilai 

signifikansi 0,004 (p < 0,05) dan nilai R² sebesar 0,066. Hasil ini menunjukkan bahwa dukungan sosial 

menyumbang 6,6% dari varians dalam regulasi emosi, sedangkan sisanya 93,4% dijelaskan oleh faktor lain di 

luar cakupan penelitian ini. Temuan menunjukkan bahwa orang dewasa tunarungu yang menerima dukungan 

sosial yang lebih besar cenderung menunjukkan regulasi emosi yang lebih baik. Penelitian ini menyoroti 

pentingnya memperkuat dukungan sosial dari keluarga, teman sebaya, dan masyarakat sekaligus mendorong 

penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi faktor psikologis dan lingkungan lain yang berkontribusi 

terhadap regulasi emosi pada orang dewasa tunarungu.  

 

Kata kunci : Dukungan Sosial; Regulasi Emosi; Dewasa Tunarungu.  
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PENDAHULUAN 

Penyandang distabilitas memiliki hak yang sama dalam memperoleh pendidikan, pekerjaan, 

kesehatan, aksesibilitas, perlindungan hukum, serta partisipasi sosial dan politik sebagaimana diatur 

dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas. Data Badan Pusat 

Statistik (2024) menunjukkan bahwa jumlah penyandang disabilitas di Indonesia mencapai sekitar 

17,8 juta jiwa. Di Provinsi Sumatera Barat, Komisi Pemilihan Umum (2024) mencatat terdapat 

31.864 penyandang disabilitas, termasuk 1.506 penyandang tunarungu di Kota Padang. Jumlah 

tersebut menunjukkan bahwa penyandang tunarungu merupakan kelompok yang cukup besar dan 

memerlukan perhatian, terutama dalam aspek psikologis dan sosial. 

Penyandang tunarungu mengalami hambatan pada fungsi pendengaran yang berdampak pada 

kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungan sosial (Asrori, 2020). Hambatan 

komunikasi tersebut sering menyebabkan kesulitan dalam menyampaikan pikiran, kebutuhan, dan 

perasaan sehingga meningkatkan kerentanan terhadap stres, kecemasan, frustrasi, dan kesepian 

(Khomsiatun & Widiastuti, 2021). Kondisi ini menjadi semakin kompleks pada masa dewasa awal 

dan dewasa madya karena individu dihadapkan pada berbagai tuntutan perkembangan, seperti 

membangun karier, membentuk keluarga, mempertahankan hubungan interpersonal, dan 

menjalankan peran sosial secara mandiri (Hurlock, 2011). 

Salah satu kemampuan psikologis yang penting dalam menghadapi berbagai tekanan tersebut 

adalah regulasi emosi. Gross (1998) mendefinisikan regulasi emosi sebagai proses individu dalam 

mengontrol, mengevaluasi, dan memodifikasi reaksi emosional untuk mencapai tujuan tertentu. 

Sebaliknya, ketidakmampuan mengelola dan mengekspresikan emosi secara efektif dapat 

menyebabkan disregulasi emosi (Gratz & Roemer, 2004). Disregulasi emosi merupakan 

ketidakmampuan individu mengatur pengalaman dan respons emosional secara adaptif sesuai 

konteks situasional (Gross, 2015). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penyandang tunarungu memiliki kerentanan yang 

lebih tinggi terhadap masalah regulasi emosi. Peñacoba et al. (2020) menemukan bahwa individu 

tunarungu mengalami defisit dalam identifikasi dan pemahaman emosi serta memiliki kualitas 

hubungan sosial yang lebih rendah. Dong et al. (2024) melaporkan bahwa tunarungu dewasa lebih 

sering menggunakan strategi penekanan ekspresi yang kurang adaptif, sedangkan Chen et al. (2024) 

menegaskan bahwa individu d/Deaf dan hard of hearing masih menghadapi hambatan dalam 

mengenali, mengekspresikan, dan mengelola emosi. Fenomena serupa juga ditemukan pada 

penyandang tunarungu dewasa di Komunitas Rumah Inklusi Padang. Hasil wawancara dengan 

pengurus komunitas menunjukkan bahwa anggota sering mengalami stres, kecemasan, 

kesalahpahaman, serta menunjukkan perilaku agresif atau menarik diri ketika menghadapi konflik 

interpersonal. Kondisi tersebut mengindikasikan adanya kecenderungan disregulasi emosi pada 

penyandang tunarungu dewasa. 

Salah satu faktor yang diduga berperan dalam meningkatkan regulasi emosi adalah dukungan 

sosial. Menurut Sarafino dan Smith (2014), dukungan sosial merupakan perhatian, penghargaan, 

kenyamanan, dan bantuan yang diterima individu dari keluarga, pasangan, teman, maupun komunitas 

sehingga individu merasa diterima dan memiliki sumber daya untuk menghadapi tekanan kehidupan. 

Regulasi emosi juga dipengaruhi oleh proses interpersonal, di mana dukungan dan interaksi sosial 

yang positif dapat membantu individu mengelola respons emosional secara lebih adaptif (Zaki & 

Williams, 2013). Sebaliknya, rendahnya dukungan sosial dapat meningkatkan kerentanan terhadap 

berbagai permasalahan psikologis, termasuk kesulitan dalam mengelola emosi (Miraghaei & Azar, 

2017). Penelitian Dhruve et al. (2023) dan Zhang et al. (2024) menunjukkan bahwa individu dengan 

dukungan sosial rendah cenderung mengalami stres yang lebih tinggi dan kesulitan mengendalikan 

emosi. Selain itu, Ulfa et al. (2025), Nazila (2025), Carbone et al. (2026), dan Saladino et al. (2024) 

juga menemukan bahwa dukungan sosial berkaitan dengan regulasi emosi dan kesejahteraan 

psikologis, termasuk pada individu tunarungu. 
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Meskipun demikian, penelitian mengenai dukungan sosial dan regulasi emosi masih 

didominasi oleh populasi remaja, mahasiswa, dan masyarakat umum. Penelitian pada penyandang 

tunarungu lebih banyak berfokus pada kesejahteraan psikologis, kualitas hidup, atau hambatan 

komunikasi, sedangkan penelitian yang secara khusus menguji kontribusi dukungan sosial terhadap 

regulasi emosi pada penyandang tunarungu dewasa di Indonesia masih sangat terbatas. Selain itu, 

sebagian besar penelitian hanya menjelaskan hubungan antarvariabel tanpa mengukur besarnya 

kontribusi dukungan sosial terhadap regulasi emosi. Padahal, penyandang tunarungu dewasa masih 

menghadapi berbagai tantangan, seperti diskriminasi di lingkungan kerja, konflik keluarga, 

hambatan komunikasi, dan terbatasnya lingkungan sosial yang suportif. Penelitian terbaru juga 

menunjukkan bahwa lingkungan yang suportif dan kesempatan mengekspresikan diri secara reflektif 

berpotensi meningkatkan regulasi emosi dan kesejahteraan psikologis individu tunarungu (Choi et 

al., 2026). 

Berdasarkan kesenjangan empiris dan kontekstual tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kontribusi dukungan sosial terhadap regulasi emosi pada penyandang tunarungu 

dewasa. Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini berfokus pada penyandang tunarungu 

dewasa awal dan dewasa madya yang tergabung dalam Komunitas Rumah Inklusi Padang serta 

mengukur besarnya kontribusi dukungan sosial terhadap regulasi emosi. Penelitian ini diharapkan 

dapat memperkaya kajian psikologi klinis mengenai regulasi emosi pada penyandang disabilitas 

dewasa serta menjadi dasar pengembangan program intervensi berbasis keluarga, komunitas, dan 

lingkungan sosial dalam mendukung kesehatan psikologis penyandang tunarungu. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Pendekatan 

kuantitatif ini digunakan untuk menganalisis seberapa besar kontribusi dukungan sosial terhadap 

regulasi emosi pada penyandang disabilitas tunarungu dewasa variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah dukungan sosial, dan variabel terikat adalah regulasi emosi.  

Populasi penelitian ini adalah penyandang disabilitas tunarungu dewasa yang berada pada 

rentang usia 18-40 tahun (dewasa awal) dan 40-60 tahun (dewasa madya). Penelitian ini 

mengaplikasikan teknik non- probability sampling dengan pendekatan purposive sampling, yang 

mana pemilihan subjek penelitian berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

Penentuan jumlah sampel memakai rumus Cochran karena jumlah populasi tidak diketahui dengan 

pasti. Dalam pelaksanaan penelitian ini melibatkan 122 penyandang disabilitas tunarungu dewasa 

yang memenuhi kriteria penelitian. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua skala psikologi yang 

menggunakan model skala Likert empat pilihan jawaban yaitu: sangat sesuai, sesuai, tidak sesuai, 

dan sangat tidak sesuai. Skala regulasi emosi disusun berdasarkan dimensi regulasi emosi menurut 

(Gross, 2007), yaitu memonitor emosi, mengevaluasi emosi dan memodifikasi emosi yang terdiri 

dari 19 item. Sedangkan skala dukungan sosial menurut Sarafino dan Smith (2011), yang meliputi 

aspek dukungan emosional, instrumental, informasi, dan penilaian yang terdiri dari 40 item. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode survei melalui kuesioner berbasis Google Forms 

yang disebarkan kepada responden melalui grup WhatsApp komunitas tunarungu dan media sosial, 

seperti TikTok, Instagram, dan Telegram, dengan menyebutkan kriteria responden, yaitu penyandang 

disabilitas tunarungu dewasa berusia 18–60 tahun. Pada bagian awal kuesioner, responden diminta 

menyatakan kesediaannya untuk berpartisipasi dalam penelitian dengan memilih "bersedia" atau 

"tidak bersedia". Responden yang memilih “tidak bersedia” tidak dapat melanjutkan pengisian 

kuesioner, sedangkan responden yang memilih “bersedia” dapat melanjutkan pengisian kuesioner 

hingga selesai. 

Sebelum digunakan dalam penelitian ini, kedua intrumen telah melalui pengujian validitas dan 

reliabilitas. Dengan uji validitas dilakukan menggunakan korelasi item-total dengan koefisien 
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korelasi mencapai 0,300 atau lebih. Instrumen tersebut dinyatakan dapat diandalkan (reliabel) apabila 

angka cronbach Alpha melebihi 0,606. Pada skala dukungan sosial pada penelitian sebelumnya diraih 

informasi dimana reliabilitas yang diraih mengacu terhadap cronbach alpha yakni pada angka 0,950 

maka hal ini bisa dinyatakan peralatan ukur sangat reliable. Skala regulasi emosi yang telah 

digunakan penelitian sebelumnya, diraih cronbach alpha yang besarnya 0,702 maka melalui temuan 

tersebut alat ukur regulasi emosi reliable dan layak untuk digunakan dalam penelitian. 

Analisis data dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 23 untuk mengetahui apakah 

terdapat pengaruh yang signifikan antara dukungan sosial terhadap regulasi emosi dengan melakukan 

analisis data mulai dari uji asumsi dasar yakni uji normalitas, uji linearitas dan uji hipotesis. Hasil 

analisis digunakan untuk melihat hipotesis penelitian.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Berdasarkan Tabel 1 Penelitian ini melibatkan 122 penyandang disabilitas tunarungu dewasa. 

Berdasarkan usia, sebagian besar responden berusia 18–40 tahun sebanyak 73 orang (59,8%), 

sedangkan 49 orang (40,2%) berusia 40–60 tahun. Berdasarkan jenis kelamin, responden terdiri atas 

48  laki-laki (39,3%) dan 74 perempuan (60,7%). Berdasarkan status pernikahan, sebagian besar 

responden telah menikah sebanyak 85 orang (69,7%), sedangkan 36 orang (29,5%) belum menikah 

dan 1 orang (0,8%) duda. Berdasarkan tingkat keparahan gangguan pendengaran, sebagian besar 

responden mengklasifikasikan tuli sebanyak 90 orang (73,8%), sementara 32 orang (26,2%) 

tergolong sulit mendengar.  

Tabel 1. Karakteristik Demografi Subjek Penelitian 

 

 

Mengacu dari Tabel 2 dibawah, bisa dapat disimpulkan bahwasannya subjek dengan regulasi 

emosi sebanyak 121 orang atau (99,2%), dan tinggi terdapat 1 orang atau (0,8%). Pada data Tabel 2 

menunjukkan bahwa keseluruhan responden penelitian menunjukkan tingkat regulasi emosi pada 

kategori sedang yakni sebesar 99,2% subjek.  

Tabel 2. Kategorisasi Skor Regulasi Emosi 
Skor Kategori F Persen 

X < 38 Rendah 0 0,0% 

38 ≤ X < 57 Sedang 121 99,2% 

X ≥ 57 Tinggi 1 0,8% 

Mengacu dari Tabel 3 dibawah, bisa dapat disimpulkan bahwasannya subjek dengan 

dukungan sosial sedang sebanyak 106 orang (86,9%) dan tinggi terdapat 16 orang (13,1%). Data ini 

menunjukkan bahwa mayoritas responden penelitian menunjukkan tingkat dukungan sosial pada 

kategori sedang yaitu sebesar 86,9% orang. 

Tabel 3. Kategorisasi Skor Dukungan Sosial 
Skor Kategori F Persen 

X < 80 Rendah 0 0,0% 

80 ≤ X < 120 Sedang 106 86,9% 

X ≥ 120 Tinggi 16 13,1% 

Hasil uji asumsi pada Tabel 4 dan Tabel 5 dibawah menunjukkan bahwa data penelitian 

berdistribusi normal. Dengan demikian, data memenuhi persyaratan untuk dilakukan pengujian 

Data Demografi  Kriteria  Jumlah  Persentase % 

Usia 18-40 73 59,8 % 

 40-60 49 40,2 % 

 Jumlah 122 100 % 

Jenis Kelamin Laki laki  48 39,3 % 

 Perempuan  74 60,7 % 

 Jumlah 122 100 % 

Status Belum Nikah 36 29,5 % 

 Menikah 85 69,7 % 

 Duda 1 0,8 % 

 Jumlah 122 100 % 

Kelompok Tunarungu Sulit Mendengar 32 26,2 % 

 Tergolong Tuli 90 73,8 %  

 Jumlah  122 100 % 
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hipotesis. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi yang meliputi 

uji normalitas, dan linearitas. Hasil pengujian menunjukkan bahwa data penelitian berdistribusi 

normal, serta memiliki hubungan yang linear. Dengan demikian, seluruh asumsi analisis telah 

terpenuhi sehingga data layak digunakan untuk pengujian hipotesis.   

Tabel 4. Uji Normalitas 
Variabel N P Keterangan 

Regulasi Emosi 122 0,187 Normal 

Dukungan Sosial 122 0,108 Normal 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 4 diatas dengan jumlah responden 122, 

diperoleh kedua varibel nilai regulasi emosi p= 0,187 sedangkan dukungan sosial p= 0,108 kedua 

variabel lebih besar dari pada p> 0,05. Hasil ini membuktikan bahwa nilai signifikansi lebih besar 

dari pada 0,05 sehingga dikatakan distribusi data penelitian ini adalah normal.  

Tabel 5. Hasil Uji Linearitas 
Deviation From 

Linearity 

F Sig. Keterangan 

1,133 0,315 Linear 

Berdasarkan hasil uji linearitas pada Tabel 5 diatas diperoleh nilai F = 1,133 dengan nilai p 

0,315 yang mana p> dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara dukungan sosial dan 

regulasi emosi adalah linear. Artinya tidak terdapat penyimpangan yang signifikan dari pola 

hubungan linear antara variabel bebas dan variabel terikat dinyatakan memiliki hubungan yang 

linear. 

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 
 Sum of quares df Mean quare F Sig. 

Regresi 113.786 1 113.786 8.417 .004b 

Residual 1622.246 120 13.519   

Total 1736.033 121    

Tabel 6 diatas menggambarkan bahwa besaran nilai F hitung 8.417 dengan nilai p 

signifikansi yaitu .004b (p<0,05). Oleh karena itu dapat dimaknai bahwa terdapat kontribusi yang 

signifikan pada variable dukungan sosial terhadap regulasi emosi. Maka bisa ditarik kesimpulan 

bahwa hipotesis penelitian (H1) diterima.  

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana (Model Summary) 
R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

0,258a 0,066 0,058 3,677 

Berdasarkan Tabel 7 diatas, nilai R-square sebesar 0.066. Sehingga dukungan sosial memi 

liki kontribusi sebesar 6,6% terhadap regulasi emosi pada disabilitas tunarungu dewasa, sehingga 

sisanya sebesar 93,4% dipengaruhi oleh faktor lainnya. 

 

Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa regulasi emosi penyandang disabilitas tunarungu dewasa 

berada pada kategori sedang 99,2%. Selain itu, rata-rata empirik regulasi emosi 48,82 lebih besar 

dari pada hipotetik 47,5. Hasil ini menunjukkan bahwa penyandang tunarungu dewasa dalam 

penelitian ini memiliki kemampuan regulasi emosi yang cukup baik dari tingkat yang diperoleh. 

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Peñacoba et al. (2020) yang menemukan bahwa 

penyandang tunarungu dewasa mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi dan mengekspresikan 

emosi sehingga cenderung mengalami emosi negatif yang lebih besar dibandingkan individu yang 

berpendengaran tipikal. Begitu juga dengan penelitian Dong et al.(2024) menunjukkan bahwa 

individu tunarungu memiliki kemampuan regulasi emosi yang rendah dan cenderung menggunakan 

strategi penekanan emosi yang kurang adaptif dibandingkan individu yang memiliki pendengaran 

tipikal. 

Meskipun sebagian besar responden berada pada kategori sedang, kondisi ini tidak berarti 

bahwa penyandang tunarungu dewasa terbebas dari permasalahan emosi. Hal yang sama yang 

dijelaskan dalam latar belakang penelitian, penyandang tunarungu dewasa masih menghadapi 

berbagai hambatan komunikasi yang menyebabkan mereka rentan dalam mengalami stres, kesepian, 

kecemasan, serta kesulitan dalam mengekpresikan perasaan secara verbal. Kondisi tersebut dapat 

menyebabkan munculnya perilaku menarik diri, memendam emosi, bahkan perilaku agresif ketika 

menghadapi konflik interpersonal.  
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Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar penyandang tunarungu dewasa telah memperoleh 

dukungan sosial yang cukup baik dari lingkungan sekitarnya. Menurut Sarafino dan Smith (2011), 

dukungan sosial merupakan sumber daya psikologis yang memberikan perhatian, penghargaan, 

bantuan, dan rasa diterima oleh individu. Bagi penyandang tunarungu dewasa, dukungan dari 

keluarga, pasangan, teman sebaya, dan komunitas menjadi penting karena dapat membantu mereka 

menghadapi hambatan komunikasi, mengurangi tekanan psikologis, serta meningkatkan kemampuan 

dalam mengelola emosi. 

Temuan ini sejalan dengan kondisi yang ditemukan di lapangan, dimana keberadaan 

Komunitas Rumah Inklusi Padang menjadi tempat bagi penyandang tunarungu untuk berbagi 

pengalaman, memperoleh bantuan administrasi, mendapatkan pekerjaan, serta mengungkapkan 

perasaan dan permasalahan yang mereka hadapi. Keberadaan komunitas tersebut memberikan rasa 

diterima dan dipahami oleh lingkungan yang memiliki pengalaman hidup serupa. Hasil penelitian ini 

juga didukung oleh penelitian Nazila (2025), yang menunjukkan bahwa dukungan sosial yang 

diperoleh dari keluarga, teman, atau figur signifikan memiliki peran penting dalam meningkatkan 

kesejahteraan psikologis penyandang tunarungu dewasa. Dengan demikian dukungan sosial 

merupakan salah satu sumber daya psikologis yang penting bagi penyandang tunarungu dalam 

menghadapi berbagai hambatan komunikasi dan tekanan sosial yang dialami tunarungu dewasa. 

Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa hipotesis pertama (H1) diterima. Hal ini 

dibuktikan melalui hasil uji hipotesis dengan nilai F sebesar 8,417 dan nilai signifikansi sebesar 0,004 

(p < 0,05), yang menunjukkan bahwa dukungan sosial berkontribusi secara signifikan terhadap 

regulasi emosi pada penyandang disabilitas tunarungu dewasa. Hasil analisis regresi juga 

menunjukkan nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,066, yang berarti bahwa dukungan sosial 

memberikan kontribusi sebesar 6,6% terhadap variasi regulasi emosi, sedangkan 93,4% variasi 

regulasi emosi dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar variabel yang diteliti. Meskipun kontribusi 

tersebut tergolong kecil, hasil ini tetap menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki peran yang 

signifikan dalam meningkatkan regulasi emosi penyandang tunarungu dewasa. 

Besarnya kontribusi yang relatif kecil tersebut menunjukkan bahwa regulasi emosi pada 

penyandang tunarungu dewasa merupakan kemampuan psikologis yang kompleks dan tidak hanya 

dipengaruhi oleh dukungan sosial. Menurut Gross (2014), regulasi emosi dipengaruhi oleh berbagai 

faktor internal maupun eksternal, seperti kemampuan komunikasi, strategi coping, pengalaman 

hidup, kemampuan kognitif, kepribadian, resiliensi, serta kondisi lingkungan sosial. Oleh karena itu, 

meskipun dukungan sosial memiliki peran yang signifikan, masih terdapat berbagai faktor lain yang 

turut menentukan kemampuan penyandang tunarungu dewasa dalam mengelola emosinya. 

Selain itu, kontribusi sebesar 6,6% juga dapat dipengaruhi oleh karakteristik responden dalam 

penelitian ini. Sebagian besar responden telah memperoleh dukungan sosial yang cukup baik dari 

keluarga, pasangan, teman sebaya, maupun komunitas, sehingga variasi dukungan sosial 

antarresponden relatif kecil. Di sisi lain, penyandang tunarungu dewasa masih menghadapi berbagai 

tantangan lain, seperti hambatan komunikasi, pengalaman diskriminasi, tekanan sosial, dan 

keterbatasan akses terhadap layanan psikologis yang juga dapat mempengaruhi kemampuan regulasi 

emosi mereka. Dengan demikian, semakin baik dukungan sosial yang diterima penyandang 

tunarungu dewasa, maka semakin baik pula kemampuan mereka dalam meregulasi emosi, meskipun 

kontribusinya bukan merupakan satu-satunya faktor yang berperan. 

Kontribusi dukungan sosial yang sebesar 6,6% menunjukkan bahwa meskipun variabel ini 

berperan secara signifikan terhadap regulasi emosi, pengaruhnya tidak terlalu besar. Hal tersebut 

dapat dipahami karena penyandang tunarungu dewasa menghadapi berbagai kondisi yang kompleks, 

seperti hambatan komunikasi, pengalaman diskriminasi, keterbatasan akses terhadap layanan 

kesehatan mental, serta perbedaan pengalaman hidup pada setiap individu. Kondisi-kondisi tersebut 

dapat mempengaruhi kemampuan individu dalam mengenali, mengelola, dan mengekspresikan 

emosi, sehingga regulasi emosi tidak hanya ditentukan oleh dukungan sosial, tetapi juga dipengaruhi 

oleh faktor-faktor psikologis dan lingkungan lainnya. 
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Temuan ini sejalan dengan pendapat Gross (2014) yang menyatakan bahwa regulasi emosi 

dipengaruhi oleh berbagai faktor internal maupun eksternal, seperti kemampuan kognitif, 

pengalaman hidup, pola pengasuhan, kemampuan komunikasi, dan kondisi lingkungan. Regulasi 

emosi juga dipengaruhi oleh interaksi dan dukungan dari lingkungan sosial (Zaki & Williams, 2013). 

Pada penyandang tunarungu, dukungan sosial yang inklusif berperan penting dalam meningkatkan 

kemampuan regulasi emosi dan kesejahteraan psikologis (Choi et al., 2026; World Federation of the 

Deaf, 2023). 

Dukungan sosial merupakan aspek penting dalam kehidupan penyandang tunarungu dewasa 

karena dapat memberikan rasa diterima, dicintai, dan dihargai oleh lingkungan sosialnya. Menurut 

Sarafino dan Smith (2011), dukungan sosial berfungsi sebagai sumber daya psikologis yang 

membantu individu menghadapi tekanan hidup dan meningkatkan kemampuan adaptasi. 

Berdasarkan teori Sarafino dan Smith, (2011) dukungan sosial didefinisikan sebagai informasi, 

bantuan nyata, perhatian atau penghargaan yang diterima individu dari orang lain yang membuat 

seseorang merasa dicintai, merasa nyaman, dihargai dan menjadi bagian dari jaringan sosial dalam 

bentuk dukungan emosional, instrumental, maupun penelian yang bermakna.  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penyandang tunarungu dewasa telah memiliki 

kemampuan untuk mengenali, mengevaluasi, dan memodifikasi emosi, meskipun kemampuan 

tersebut belum berkembang secara optimal. Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh hambatan 

komunikasi, keterbatasan dalam mengekspresikan perasaan secara verbal, serta pengalaman 

menghadapi diskriminasi dan tekanan sosial. Menurut Gross dan Thompson (2007), regulasi emosi 

merupakan proses yang dipengaruhi oleh kemampuan individu dalam memahami dan mengelola 

respons emosional sesuai dengan tuntutan situasi yang dihadapi.  

Secara keseluruhan hasil penelitian ini sekaligus memperluas hasil penelitian sebelumnya 

yang sebagian besar dilakukan pada populasi remaja, pelajar, mahasiswa dan dewasa secara umum. 

Penelitian ini memberikan bukti empirik bahwa dukungan sosial juga memiliki kontribusi terhadap 

regulasi emosi pada penyandang tunarungu dewasa awal dan dewasa madya. Oleh karena itu, 

peningkatan dukungan sosial melalui keluarga, pasangan, komunitas, serta lingkungan masyarakat 

yang lebih inklusif menjadi penting untuk membantu penyandang tunarungu dewasa mengelola 

emosi secara lebih adaptif dan mencapai kesejahteraan psikologis yang lebih baik.  

Temuan penelitian ini memiliki implikasi praktis bagi layanan psikologi dan pengembangan 

program berbasis komunitas bagi penyandang tunarungu dewasa. Dukungan sosial dari keluarga, 

teman sebaya, dan komunitas inklusif perlu diperkuat melalui program pendampingan psikologis, 

pelatihan keterampilan regulasi emosi, serta penyediaan ruang interaksi sosial yang ramah bagi 

penyandang tunarungu. Selain itu, lembaga pendidikan, komunitas, dan pemerintah perlu 

mengembangkan layanan kesehatan mental yang lebih inklusif agar penyandang tunarungu 

memperoleh dukungan psikososial yang memadai dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan 

dewasa. 

Penelitian ini memiliki beberapa batasan. Peneliti mengalami kesulitan dalam memperoleh 

responden karena data penyandang tunarungu dewasa cukup sulit ditemukan dan sebagian calon 

responden tidak menanggapi maupun tidak mengisi kuesioner yang diberikan. Selain itu, beberapa 

responden juga merasa ragu untuk mengisi kuesioner dalam bentuk tautan (link) karena adanya 

kekhawatiran terhadap data dan maraknya penipuan di media sosial. Sebagian besar responden juga 

berasal dari komunitas yang sama sehingga karakteristik responden relatif homogen. Selain itu, 

penelitian ini hanya menggunakan pendekatan kuantitatif sehingga belum mampu menggambarkan 

secara lebih mendalam pengalaman emosional serta bentuk dukungan sosial yang diterima oleh 

penyandang tunarungu dewasa. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji 

faktor-faktor lain yang mempengaruhi regulasi emosi, seperti strategi coping, resiliensi, kemampuan 

komunikasi, maupun faktor lingkungan, serta menggunakan pendekatan kualitatif atau metode 

campuran agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif. 
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SIMPULAN 

Kesimpulan hasil penelitian ini terdapat kontribusi yang signifikan antara dukungan sosial 

terhadap regulasi emosi pada penyandang disabilitas tunarungu terdapat dewasa awal dan dewasa 

madya. Semakin baik dukungan sosial yang diterima, semakin baik pula kemampuan individu dalam 

meregulasi emosinya. Hasil analisis menunjukkan bahwa dukungan sosial memberikan kontribusi 

sebesar 6,6% terhadap regulasi emosi, sedangkan 93,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Temuan ini menunjukkan bahwa dukungan sosial merupakan 

salah satu faktor yang berperan dalam regulasi emosi, namun bukan satu-satunya faktor yang 

menentukan. Oleh karena itu, upaya meningkatkan regulasi emosi pada penyandang tunarungu 

dewasa perlu dilakukan tidak hanya melalui penguatan dukungan dari keluarga, teman sebaya, 

pasangan, dan komunitas, tetapi juga dengan memperhatikan faktor lain, seperti kemampuan 

komunikasi, strategi coping, resiliensi, pengalaman hidup, dan akses terhadap layanan psikologis. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji faktor-faktor tersebut dengan melibatkan 

responden yang lebih beragam serta menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif agar 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

regulasi emosi pada penyandang disabilitas tunarungu dewasa. 
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